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ABSTRAK 
 

MONITORING GETARAN TANAH BERBASIS IOT BLYNK 

MENGGUNAKAN SENSOR IMU 9 DOF DAN ESP 32 

STUDI KASUS : UJI PURWARUPA SKALA LABORATORIUM 

 

Kukuh Prayoga Pangestu Prastiyawan, NIM: 2212902 

Dr. Irmalia Suryani Faradisa, ST., MT 

Bima Romadhon Parada Dian Palevi, ST., MT 

 

 

Tanah longsor atau gerakan tanah adalah suatu proses geologi yang 

terjadi karena perpindahan masa batuan atau tanah dengan berbagai jenis 

seperti jatuhnya gumpalan bebatuan besar dari tanah, yang menyebabkan 

kerugian harga dan benda. Oleh karena itu dirancang suatu sistem untuk 

melihat adanya getaran tanah, menggunakan mikrokontroler ESP32, 

Sensor Seed IMU 9 Dof, LCD dan aplikasi Blynk IoT. Cara kerja alat ini 

ESP 32 dan sensor IMU 9 Dof yang terpasang di lapangan menampilkan 

data pada LCD dan secara real time akan mengirim kondisi tanah ke 

aplikasi Blynk IoT pengujian skala laboratorium. Pada halaman aplikasi 

Blynk IoT akan menampilkan data grafik. Semakin tinggi pergeseran 

Tanah, maka grafik pada aplikasi Blynk IoT juga akan semakin naik. 

 

Kata kunci: Tanah longsor, Internet of Things, ESP 32, Sensor IMU 9 

Dof, Blynk IoT, LCD. 
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ABSTRACT 
 

BLYNK IOT BASED GROUND VIBRATION MONITORING 

USING 9 DOF AND ESP 32 IMU SENSORS 

CASE STUDY: LABORATORY SCALE PROTOTYPE TEST 

 

Kukuh Prayoga Pangestu Prastiyawan, NIM: 2212902 

Dr. Irmalia Suryani Faradisa, ST., MT 

Bima Romadhon Parada Dian Palevi, ST., MT 

 

 

Landslides or ground movements are a geological process that 

occurs due to the movement of rock or soil masses of various types, such 

as the fall of large lumps of rock from the ground, which causes loss of 

property and objects. Therefore, a system was designed to detect ground 

vibrations, using an ESP32 microcontroller, 9 Dof IMU Seed Sensor, 

LCD and Blynk IoT application. The way this tool works is the ESP 32 

and IMU 9 Dof sensor installed in the field displays data on the LCD and 

in real time will send ground conditions to the Blynk IoT application for 

laboratory scale testing. On the Blynk IoT application page, graphic data 

will be displayed. The higher the ground shift, the graph on the Blynk IoT 

application will also rise. 

 

Keyword: Landslide, Internet of Things, ESP 32, IMU 9 Dof Sensor, 

Blynk IoT, LCD. 
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